
 
 

Lampiran 1 

BIODATA PENELITI 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama   : Alif Mufarida 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Berau, 26 Juni 2001 

Alamat   : Jl Abdul Wahab Syahranie Gg.45 

Email    : alipamufarida@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN – PENDIDIKAN FORMAL 

1. SDN 009 Teluk Bayur Tahun 2007 – 2013 

2. Madrasah Tsanawiyah Labanan Makmur Tahun 2013 - 2016 

3. SMAN 06 Berau Tahun 2016 – 2019 

4. Mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur Tahun 2019 - Sekarang 
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Lampiran 2 

Standar Operasional Prosedur Tekanan Darah 

Pengertian Menilai tekanan darah yang merupakan indicator untuk menilai 

sistem kardiovaskuler bersamaan dengan pemeriksaan nadi. 

Tujuan Mengetahui nilai tekanan darah. 

Kebijakan 1. UU No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan 

2. SK Menkes No. 1333 th 1995 tentang Penerapan Standard 

Pelayanan Rumah Sakit. 

 Prosedur 1. Sasaran 

2. Rincian tugas 

3. Persiapan alat 

a. Spignomanometer (tensimeter) yang terdiri dari : 

Manometer air raksa + Klep penutup dan pembuka manset 

udara. 

b. Stetoskop 

c. Buku catatan tanda vital dan pena. 

4. Persiapan pasien 

     Pasien diberitahu dengan seksama (bila   pasien sadar) 

5. Pelaksanaan 

a. Jelaskan prosedur pada pasien 

b. Cuci tangan 

c. Gunakan sarung tangan 

d. Atur posisi pasien 

e. Letakkan lengan yang hendak diukur pada posisi terlentang 

f. Lengan baju dibuka 

g. Pasang manset pada lengan kanan / kiri atas sekitar 3 

cm diatas fossa cubiti (jangka terlalu ketat maupun 

terlalu longgar) 

h. Tentukan denyut nadi arteri radialis dekstra / sinistra 

i. Letakkan diafragma stetoskop diatas nadi brachialis, 

letakkan stetoskop diatas denyut nadi yang telah 

ditentukan 

j. Pompa balon udara manset secara perlahan-lahan dengan 

cara memutar scrub pada pompa udara berlawanan arah 

jarum jam 

k. Catat tinggi air raksa manometer saat pertama kali terdengar 

kembali denyut 

l. Catat tinggi air raksa pada manometer saat 

denyutan terakhir sebelum hilang 

1) Suara Korotkoff : menunjukkan besarnya tekanan sistolik 

secara auskultasi 

2) Suara Korotkoff IV/V : menunjukkan besarnya tekanan 

diastolic secara auskultasi 

3)  Catat hasilnya pada catatan pasien 

4) Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 



 
 

Lampiran 3 

 

Standar Operasional Prosedur Pemberian Rebusan Bawang 

Putih 

 

 

 

No Tindakan 

 Tahap Pra interaksi 

1. Cek catatan keperawatan dan medis klien 

Kaji kebutuhan klien akan pemberian rebusan bawang 

putih 

 Cuci tangan 

Siapkan alat dan bahan : 

a. Bawang putih (allum sativum) 122 gram 

b. Air 3 gelas / 180 ml 

c. Panci allumunium 

d. Gelas bersih 

e. Lap 

f. Sendok 

2. 

 

3. 

4. 

 Tahap Orientasi 

5. Salam pembuka dan perkenalkan diri 

6. Jelaskan prosedur 

7. Kontrak waktu 

8. Tujuan tindakan pada klien 

9. Jelaskan manfaat pada klien 

10. Tanyakan keluhan klien 

11. Berikan kesempatan klien untuk bertanya 

 Tahap Kerja 

1. Sediakan privasi bagi klien 

2. Kupas beberapa siung bawang putih 

3. Lalu masukkan kedalam 3 gelas air 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

  Kemudian rebus hingga mendidih dan tersisa sebanyak 1 gelas 

  Angkat dan saring, lalu dinginkan 

  Sajikan rebusan bawang putih kepada pasien 

  Bersihkan dan rapikan alat 

  Cuci tangan 

  

 

1. 

2. 

3. 

Tahap Terminasi 

Evaluasi hasil kegiatan (subyektif dan obyektif) 

 Berikan reinforcement positif kepada klien  

Cuci tangan efektif 



 
 

 

Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Judul penelitian : Studi Kasus Asuhan Keperawaran Pada Pasien Dengan 

Hipertensi di Wilayah Samarinda 

Peneliti : Alif Mufarida 

Nim : 1911102416110 

Pembimbing : Ns. Bachtiar Safrudin, M. Kep, Sp. Kep. Kom 

Saya telah diminta dalam memberikan persetujuan untuk berperan serta dalam 

penelitian “Studi Kasus Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Baru Samarinda” yang di lakukan oleh Alif 

Mufarida saya mengerti bahwa catatan atau data mengenai penelitian ini akan 

dirahasiakan. Kerahasiaan ini akan dijamin selegal mungkin, semua berkas yang 

dicantumkan identitas subyek penelitian akan digunakan dalam data. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia 

berperan serta dalam penelitian ini. 

 

Samarinda, 20/03/ 2022 

      Responden 

 

(Sopiah) 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

Lembar observasi 

Tekanan Darah Pada Klien Hipertensi 

A. Identitas Klien  

Nama (inisial)  : Ny S 

Alamat   : Jl. Imam Bonjol 

Umur    : 34 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

B. Lembar Observasi Tekanan Darah 

NO.  Sebelum Diberikan Rebusan 

Bawang Putih 

Sesudah Diberikan Rebusan 

Bawang Putih 

Tanggal 

Pemeriksaan 

Tekanan 

Darah 

Tanggal 

Pemeriksaan 

Tekanan Darah 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 – 03 - 2022 140/110 22 – 03 - 2022 120/80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

  

 



 
 

 

Lampiran 7 

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8   
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